BAB V. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Mulsi dari Dinas P dan K tingkat propinsi sampail
tingkat ranting maupun dari tingkat Ranwil Depdikﬁud
sampai tingkat Kan dep Dikbud, pembinaan guru 8D di
propinsi Daerah Istimews Yogys karta berjalan. Pembinaan
guru 8D yang berjalan ini juga diwarnai oleh nilai-nilai
budaya Jawa yang masih melekat pada guru, kepala sekolsh,
penilik sekolah, dan aparat Dinas P dan K serta aparat
Kanwil Depdikbud, anggota keluarga, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat. Sedangkan pada tingkat sekolah, pembinaan guru
sanget bervariasi tergantung kepads proporsi penempatan
peraturan kKedinasan yang ada dengaan nilai-nilai budaya
jawa vyang dianut oleh kepala sekolah dan guru-guru serta
dukungan dari pihak orang tua siswa. |

A. Pembinaan Guru di Lingkungan Sekolah
Pembinaan guru di lingkungan sekolah dan kedinas-
an meliputi pembinasn kemsmpuan teknik kependidikan
vang terdiri dari penguasaan materi atau bidang studi
vang diajarkan kepada siswa dan metode mengajar,
pembinaan kedisiplinan, dedikasi dan komitmen guru
kepada tugas, motivasi untuk terus belajar, serta
pembinaan mental Lkeagamaan pada umumnya dilakukan
secara masal. Hal ini menurut penilik sekolah maupun

kepala Ranting Dinas P dan K berkenasan dengan
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keterbatasan dana, waktu, dan di samping itu dengan
secara bersama-ssma diharapkan sikap kebersaman di
antara para guru, kepala sekolah, dan kita semua tetap
terbina. Kondisi inipﬁn sebenarnya menunjukkan adanya
kesesualian dengan nilai-nilai budaya Jawa yvang
menghendaki kekeluargaan, gotong royong, enak dan
kepenak nampun tujuan atau saran tercapai. Pembinaan
kedisiplinan, dedikasi guru kepada tugas, motivasi
untuk terus belajar banyak dilakukan. Hal demikian
sesuai dengan konsep atsu teori-teori yang dikemukakan
oleh Winarno Surahmad (1982:79), (Nergery, 1987:25, dan
Oliva {1976:81) bahwa pembinaan guru di samping
menysngkut aspek pelayanan kepegawaian dan karir, Jjuga
mencakup ilmu pengetahuan, ketrampilsn yang dibutuhkan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengejar, Juga
kepribadian agar guru semakin menjadi manusia yang
lebih paedagogoes, utuh, dan profesionl. Akan tetapi,
pembinsan guru yang dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik, kekurangan, maupun potensi guru secra
individual sangst kurang baik oleh kepala sekolah,
penilik sekolah, aparat Dinas P dan K maupun Kanwil
Depdikbud. Keadaan ini menunjukkan bahwa, pelaksanaan, =~
pembinaan guru di lapangan saat ini masih belum
menerapkan - seluruh konsep pembinaan guru vyang sds

(Mark, 1987:173), Bondi, 1986:248), (Moh Rifai,
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1982:97) bahwa supervisi hendaknya juga dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan mesing-masing guru. Walsupun
demikian secara umum diakui; pembinaan karir guru
melalui sistem kenaikan pangkst, baik guru, Dinas P dan
K, Kanwil Depdikbud, BPG, PPPG, maunpun pihak BARN
menilai telah berjalan cukup lancar dan diterima cukup
oleh semua pihak.

Khusus berkaitan dengan pembinaan karir guru
dalam arti kesempatan untuk menduduki iabatan
struktural, seperti kepala sekolsh, penilik sekolah,
maupun jabatan staf pada Dinas P dan K, dan lain-
lainnyas belum ada aturan atau pedoman yang Jjelas.
Dengan demikian, sistem pembinaan karir jabatan
styuktural guru belum sesuai dengan konsep tough
managemen (Batten, 1988:11-15), vang menekankan kepada
kejelasan komunikasi, pengembangdan kepercaysaan, dan
integritas kepribadian personel. Namun demikian;
kritik, saran, masukan, maupun laporsan Secaras tertulis
belum pernah ada. Guru maupun kepala sekolah terlihat
hanya “nggrundel” (bicara di belakang) yang menunjukkan
masih kuatnya nilai-nilai budaya Jawa “sifat, sikap,
dan perilaku ketertutupan, tidak terus terang, ataupun
rasa takut kepads atasan, ingin menjaga keselarasan,

dsn menghindari pertentangan’ . Demikian pula, keunikan
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orang (Drijsrkoro, 1990:7) ter masuk guru dan kepala
sekolah terlihat terutama yang bertugss pada sekolah
favorit dan di perkotaan tidak seluruhnya tertarik
dengan kesempatan untuk menduduki Jabatan strﬁktural
tersebut dengan &alassn “tunjangan jabatan kurang
nemadai”, yang berarti “Jjabatan struktural sedikit
telah dilihat dari nilail ekonomi”, dan &atan harus
pindah di pelosok atau daerah yang secara geografis
dengan kondisi transportasi tidak menguntungkan VYang
berarti terkait dengan nilai-nilai budaya jawa “mangan-
ora mangan angger kumpul” (makan-tidak makan 282l
kumpul” dan bukannya mengejar prestasi bersamaan dengan
berupaya untuk memperoleh penghasilan Vyang lebih
banvak. Namun demikian apabila ditelusuri, nilai-nilai
budaya-pola dan sikap hidup prihatin, sederhana, nrimo,
dan sabar terlihat Jjuga masih kuat melekat yaltu dengan
Jjalan mengelola kehidupan sehari-hari dengan
penghasilan atan gaji vyang diterima sgat ini. Hal
demikian membuat, vang menurut pakar Drs. Subalil
Dinats maupun budayawan Jawa Karkono Partokusuma, para
guru mampu ber tahan hidup dan bekerjs sesual dengan
peraturan yang berlaku.

Pembinaan yang berupa himbauan dan ajakan
dilakukan puls saat perlangsung pembinaan mental

keagamaan yang diadakan pada tingkat Ranting Dinas P
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dan K sebulan seksli. Pembinaan di sini baik secara
langsung disampaikan oleh sparat Dinas P dan K maupun
oleh penceramah dengan jalan menyelipkan pesan-pesan
yang berisikan pembentukan sikap profesional kepada
para guru dan kepala sekolah peserta dari penysaji.
Pembinaan sikaap profesional ini eesuai dengan kKonsep
yang  dikemukakan oleh M. Fakry Gaffar  (1988:3-9),
Winarno Surahmad (1983:178). Di samping itu, pembinaan
agar para guru beKkerja Sesual dengan persturan
kepegawaian yang berlaku. Hal kecuali dianggaap sangat
penting oleh para kepala sekolah, aparat Dinas P dan K
maupun ﬁanwil Depdikbud, juga oleh paara pakar seperti
bapak Drs. Subali Dinata, Drs. GPBH Poeger, dan menurut
budayawan Jaws bapak Karkono Partokusuma, para guru
hendaknys Jjujur termasuk jujur kepads diri sendiri,
yvaitu "menepati kesaguhan (kesanggupan), serta
merupakan pemnbinaan administratif (Moh. Rifai, 1982:23)
agar para guru bekerja sesual dengan peraturan
kepegawaian yang berlaku, vang merugakan salah satu
aspek penting dalam pembinaan guru maupun pegawal pads
umnumnya.

Kemampuan teknik kependidikan atau profesional
expertise development of tegcher (Gaffar, 1887:159)

dilakuksn pula oleh guru vyang bersangkutan, dengan
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sesapa guru, bersama dengan kepala sekolah maupun
penilik sekolah baik melalui kegiatan, intersksi dan
berkomunikasi sehari-hari, rapat sekolah, maupun
pertemuan KKG. Keadaan ini Jjuga sesusi dengan konsep
yang dikemukakan oleh Mark (1978:174-188) bahwa
pembinaan guru pada dasarnya perlu memanfastkan guru
senior dan potensi masing-mssing guru. Di tingkat
sekolah, kepala sekolah terlihat memegang peranan yang
sangat menentukan terhadap seluruh upays sekolah
termasuk kegiatan délam rangks meningkatkan kualitas
pendidikan. Pembinaan gurn di l1ingkungan sekolah sangat
ditentukan oleh tingkat kedisiplinan vang diberiakukan
oleh kepals sekolah, yang menurut Wayson (1882:9-25)
kepala sekolah memegang sebagai “key role” serta menda
pat dukungan pula oleh guru maupun orang tua siswa.
Pada SD Muhammadiyah Sapen yang merupakan salah
satn sekolah favorit (versi masyarakst) atau berpres-
tasi (versi Dinas P dan K), pembinaan guru cukup
menonjol dengan ditandai oleh pemberlakuan kedisiplinan
yang kuat meski pembinaan guru melalui gugus sekolah
kurang. Pads sekolah 1ini, kreatifitas, keberanisn,
inovatif, sifat, =zikap, dan perilaku tidsk mudah puas
atas prestasi atau hssil yang dicapai terlihat ada pada
diri kepsla sekolah. Bahkan, keberanian dan kreatifitas

kepala sekolah terlihat pada percobaan suatu ide tanpsa
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memberitshukan terlebih dahulu kepada orang tusa siswa
dengan maksud agar mendapatkan masukan gsebanyak-

banyaknya. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa manusla

itu pada hakekatnya sebagail “mahluk becoming” (All

Shariati: Amin Rais, 1884:89-90).

Oleh kepala sekolah, nilai-nilai budaya Jawa
seperti prinsip penghormatean, kerukunan, kekeluargaan
dan keharmonisan terlihat masih melekat dan diupayakan
dalsm penerapsnnya sepropotrsional . mungkin terhsdsp
peraturan yang ada, sehingga sikap dan perilaku “"ewuh
pakewuh, alon-alon waton kelakon dan nrimo dalam arti
pasif serta negatif, maupun ketidak terus terangan
tidak berlaku. Demikian pula, pembinasn dalam bentuk
saling mengingatkan, mengajak, membimbing atau
mengarahkan, magpub memperingatkan guru; nilai-nilai
budaya Jawa yang dlanggap tidak sesual lagi tersebut
“tidak ada atau berussha dihilangkan". Dengsn demikian,
nilai-nilai kedisiplinan, etos kerja atau greget, telah
menjadi otonom dan menyatu dengan jiwa atau pribadi
kepala sekolah. Sesuai dengan temuan Lipham (1985:11)
maupun Fullan (Joyce, 1880:x1ii) vaitu tentang
pendidikan di sekolah dikaitkan dengan nilai-nilal
budays; sekolah demikian terlihat berkeinginan

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kepada guru-
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guru yang kemudian diterjemahkan ke dalam perilaku nyatea
pencapaian tujuan Yyang bermakna yaitu prestasi bagi
sekolah. Hal ini sélain terlihat dari upaya sekolah
untuk menggali potensi personel sekolah, keikut sertaan
dan dan BP3, maupun instansi lainnya gseperti IERIP
Yogyakarta dengan mendatangkan pars guru besar untuk
memberikan ceramah bagi para gurd, Jugs lemahnya
kegiatan gugus sekolah di wilaysh ini, sesnal dengan
konsep Wayson (1882:37-42) bahwa sekolah beserta
lingkuangan dengsan kondisi seperti apapun pasti
nempunyal potensi untuk maju. Lebih Jauh, pembinaan
guru di sekolah ini disertal sangsi yang tegas kepada
gﬁru yang kurang mengindahkan terhadap saran, anjuran,
atan peringatan untuk terus memperbaikil diri dslam
rangka meningkatkan kualitas pProses belajar
mengajarnya, VYang disampaikan oleh kepala =ekolah dan
atau guru senior yang ditunjuk. Sangsi dalam rangka
pembinaan guru ini sebenarnya juga sesual dengan konsep
pembinasan guru (Mch.Rifai, 1882:27), Castetter (1981:
331), dan Wayson (1982:37) bahwa pembinaan Buru sekolah
hendaknya menetapkan peraturan dan prosedur adminis-
tratif yang Jelas dan teges, termasuk di dalam
nenegakkan dan mewujudkan kredisiplinan bagi seluruh
civitas sekolah. Dengan demikisn pula, kondisi

pembinaan guru di sekolah ini se=suyai dengan hasil
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penelitian Wilson dam Fire (Joyce, 1880:86) maupun
penelitian Lipsitz menerangkan pentingnya kepala
sekolah memelihara “bureasucratic dan cultural linkage”
serta "central zones” vang dapat menjsadil sunber
inspirasi dan identitas seluruh civitas sekolah
fermasuk para guru dalam nsaha membina dan
nengembangkan Kualitas guru serta kegiatan sekolah
lainnya menjadi lebih bermskna. Kepala sekolah, dengan
demikisn jugs memiliki tough mindedness, seperti konsep
vang dikemukakan oleh Batten (1988:225) baik dalam
managemen maupun leaderrship cukup tinggi atau terting-
gi, serta berussha seproporsional mungkin dengan pene-
rapan nilai-nilai budaya Jawa seperti tetap memperta-
tshankan suasana vyang enak, kekeluargaan, dan etika
atsu sopan santu maupun unggah ungguh dalam melaksa-
nakan pekerjaan sehari-hari di lingkungsn sekolah,

Pada sekolah ini, pembinsan kesejahteraan guru
dalan aspek materiil maupun nonmateriil, seperti
pengajian Jjuga juga mendapat perhatian dan tergolong
paling baik di wilayah Yogyakarta, dengan secarsa rutin
setiap hari minggu bersama-sama orang tua siswa. Dengan
demikian, pola pembinaan guru yang dilakukan oleh seko-
lah ini diwarnai oleh dan dipadukan dengan nilai-nilal

religius, ekonomik, teoritik, zasial dalam arti nilai-
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nilai budaya Jawa, politik dalam bentuk pendelegasian
wewenang kepada guru senior, dan estetik pihak kepala
sekolah sekaligus sebagai "integrating forces” (Sutan
Takdir Alisyahbsna, 1974:171-174) serta diterima oleh
pihak kepala sekolah, guru, maupun orang tus siswa. Di
samping itu, konsep-konsep penbinanaan yang diterapkan
sesuai dengan yang dikemukaksn Winarno Surshmad (1882:
79), Nergery (1887:25), dan H.Nainggolan (Lt:23) bahwa
pembinaan guru meliputi aspek peningketan kemampuan,
pengetahuan, dan ketrampilan, sikap, serta kesejahteran
baik materiil maupun nonmaferiil.

Namun demikian, pada sekolah favorit lainnya
maupun SD dengan tingkat favoritasnya menengah, maupun
S0 dengan kegiatan KKG dan kegiatan kepala sekolah
dengan EKKKS gugus sekolah cukup aktif; pembinaan guru
selain didominasi oleh keaktifan guru bersangkutan Jjuga
dilskakan melalnil interaksl sesama guru, dan rangsangan
yang terjadi saat berlangsungnya pertemuan RKKG yang
dikoordinasikan oleh kepsla sekolah pada tingkat gugus
sekolah melalui kegiatan KEKS.

Demikian puls pada SD Negeri Bhayangkara I vyang
tergolong sekolah dengan tingkat favoritas menengah
serts SD Megeri Klitren II yang termasuk sekolah vyang
kurang favoriﬁ, pembinaan guru banyak dilakukan ﬁelalui

wadah KKG maupun KKKS dan berlangsung sSecars. klagsikal
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atau masal. FPada kedua sekolsh in13 pembinaan guru
secara Jelas mengsacu kepads peraturan pemerintah atau
kepegawaian vang sada, sesual dengsn konsep yang
dikemukaksn oleh Wayson (1982:37) tentang perlunya
prosedur dan aturan yang jelas di dalsm membina guru,
di samping memadukannya nilai-nilail budaya Jawa geperti
prinsip penghormatan, suasana pembinaan yang diupavakan
serba enak namun tidak seenaknya, kepada semua guru
diambil perasaannya dengsan pemakaian bahasa Jawa kromo
madya dan diterapkannya ungdgah-ungguh darit pihak vyang
muda atau yunior terhadap yasng lebih tus atau senior,
xeharmoniasan., terlihat masih mewarnai dalam interaksi
antara guru dengan guru, maupun gurun dengan kepala
sekolah dalam arti kegiatan saling isi, maupun dengan
penilik sekolah asah, asuh, dan suasans pelaksanaan
tugas yang menurut para guru dan kepala sekolah tidak
ngoyo dalam arti sesusl dengan kemampuan, serte enak
kekeluargaan tetapi tidsk seenaknya. Namun demikian,
guru msupnn kepals sekolah terlihat melaksanakan tugas
termasuk melaksanaksn kegiatsn pembinaan guru lIebih
didominasi oleh perasaan atau ni}ai—pilai formalistik
dan asal dinilai atau dipandang oleh atasan minimal
“tidak kebangeten” (lebih dari cukup). Dendan demikian,

tough mindedness dalam managemsn maupun kepemimpinan
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kepala sekolah terlihat tidak begitu kuat, hal ini
tampak meskipun ada, kreatifitas~kreatifitas maupun
inovasi-inovasi vang dikemnnkaskan kepalsz sekolah
ktmsusnya di dalsm membina guru maupuf dalam nupsava
meningkatkan prestasi sekolah terasa masih kurang.

Guru-gurn yang bertugas pada sekolah-sekolah
seperti ini tidak mengehendaki untuk mengajukan pindah
tugas pada SD yang letaknya relatif lebih dekat dengan
tempat tinggal, dengan alasan “sudah cocok dengan
s1853Ns kerja” maupun menyangkut diperolehnya
keuntungan dalam hal "aspek finansiil"” dengan adanya
kegiatan memberi pelajaran tambahan atsu les kepada
siswas. Dengan demikian, guru-guru yang bertugds di
sekolah vang mempunyail tingkat favoritas menengah dan
padaa sekolah vyang terletsk di kotamadia Yogyakarta
kecuali telah tertenasmnys nilai-nilai yang berdimensi
(status) sosial-berupa perasaan mantap dan senang Juga
sedikit tertanam nilai-nilai ekonomis melalui imbalan
yvang diterima dengan memberikan pelajaran tambahan atau
les kepada pars siswanvya.

Lain lagi, pembinaan guru VYang “kadang-kadang”
berlangsung di SD Huhammadiyah Sagan sangat didominasi
oleh pihak guru dalam bentuk kreatifitas masing-masing
guru dan interaksi sesama guru. Namun demikisn, menu?ut

pihak BP3 dan suami salah seorang guru sekolah ini
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serts pihak 5D Muhammadiyah sapen; pelaksanan tugas
mengajar para guru diwarnai oleh perilaku yang kurang
disiplin dan kurang kompak di antsara guru. FPembinaan
yang dilakuksn oleh kepala sekolah, penilik sekolah,
dsn gngus sekolah dalam wadah KKG maupun KKKS terlihat
sangat kurang. Dengan minimnya pembinaan yang dilakukan
oleh kepala sekolah baik sendiri selaku pimpinan di
sekolah ini, maupun melalui ERKKS gugus sekolah, serta
cleh penilik sekolah; motivasi para guru terlihat
menghilang dan akhirnya larut ke dalam pola kerjs
kepala sekolah yang "asal-assalan”.

Kepala sekolah SD Muhammadiyah Sagan terlihat
sesuai dengan konsep (Ali Sahriati :Amin Rais, 1984:89-
90) sebagai “mahluk being”, yang serba statis, apatis,
mekanistis, dan formalistis di dalam menghadapi tugas
dan tanggung jawabnya tanpa tersirat adanya nilai-nilail
kreatif maupun inovatif untuk majukana sekolah, vyang
juga sejalan dengan nilai-nilsi budaya Jawa yang serba
nrimo, sabar, pasrah, dan alon-alon waton kelakon dalam
arti negatif". Keadaan ini juga sesuai dengan konsep
kepemimpinan kepala sekolah (Wayson, 1982:20) dan hasil .
penelitian Prince dan Hefty (1871) bahwa peranan kepala
sekolsh sangat besar di dslam membentuk kedisiplinan

para stafnya yang berupa terbentuknya nilai-nilai
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sesuai dengan vang dianut oleh kepals sekolah pada
akhirnya juga akan dipakai oleh para guru. Hal tersebut
diperkuat oleh pernyataan para gurd maupun pihak BF3
bahwa kepala sekolah kecusli sama sekali tidak
mempunyai konsep tentang kepemimpinan maupun pembinaan
gurn juga sangat didominasi oleh nilai-nilai budays
Jawa seperti ewuh pakewuh, tidak sampai hati, sungkan,
ora tegelan (tidak sampal hati), serha takut berbuat,
dalam menegakkan disiplin sekolah bagi guru. dan
tertutup di dalsm melsksanskan tugas sehari—hari
termasuk berkenaan dengan tugas membina guru maupun
upava meningkatkgn kualitas atau prestasi sekolsh.
Bahkan, pola kepemimpinan kepalas sekolah dinilai tidak
ngoyo, &asal dinilai cukup oleh atasan, dan bersiksap
nrimo dalam arti pasif dan tidak kreatif di cdalam upaya
memajukan sekolah. Dengan melihat kenystaan seperti
tersebut, managemen maupun leadership jelas sangat
miskin akan kandungan nilai tough maindedness yvang
diterapkan oleh kepala sekolah dalam menggelola sekolah
dengan ditandai oleh lemahnya dalam membina para guru
baik mencakup peningkatan aspek pengetahuan dan
kemsmpuan teknis profesional, kesejshteraan materiil
maupun nonmateriil, serta upaya-upaya demi kemajuan dan
prestasi sekolah. Alasan utama yang diutarakan oleh

kepals sekolah, guru, maupun pihak BP3 tentang kurang
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memadainya prestasi sekolah adalah menyangkut kekurangan
dana, baik untuk kesejahteraan guru maupun unﬁuk
membeayai kegiatan sekolah. Dengan demikian, kepala
sekolsh maupun guru-guru pada sekolah ini dalam pola
pikir, sikap, dan perilaku telah cukup kuat tertanam
nilai-nilai vang serba instrumentalistik, mekanistis,
dan formalistik. Oleh karenanya, keadaan tersebut tidak
sesuai denggan konsep (Wayson, 1982:25) bahwa dalam
keadaan apspun sekolah pasti mempunyai potensi yang
dapat dikembangkan untuk maju dan tidak ada alasan
untuk tidak berbuat sesuatu termasuk melsksanakan
kegiatan pembinaan guru m\aupun usahs meningkatkan
kuslitas pendidikan di tingkat sekolah.

Mepurut Bondi (1986:214-218) wmulai dari tingkat
district sampai kelas, tugas supervisor adalash bekerjs
same dengan orang untuk membantu guru, kepsla sekolah,
dan aparat lainnya yang'terkait dengan operasi sekolah
untuk memajukan bpengajaran. Menurut Sergiovani dan
Starratt (1988:106); guru, kepala sekolah, mAaupun
kehidupan di sekolah diarahkan oleh "culture” vang
digerakkan oleh nilai-nilsi, asumsi-asumsi, dan kepercsa
yaan-kepercayasan yang diasnggap bermakna (meaningfull)
dan significance. Mengacu kepada Kkonsep-konsep tersebut

dan ketersngan dari pihsk guru, kepala sekolah, Dinas P
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dan K, maupun Kanwil Depdikbnd tersebut; pola Kkerja
pembinaan guru khususnya dan upaya memajukan sekolah,
pada umumnya di samping menekankan kepada peraturan
kepegawaian yang berlaku, jugs masih diwarnal oleh
nilai-nilai yang menghendaki kebersamaan, keharmo-
nisan, suasana enak, serba kekeluargaan, dan menghinda-
ri pertentangan masih didominasi oleh nilai ekonomik
instrumentalistik di samping oleh nilai-nilai budaya
Jawa, seperti ewuf pekewuh, sungkan, tertutup, sasmito
atauy tidak terus terang vang nelekst pads pihak guru
dan kepala sekolah dengan melupakan esensi dan tujuan
program pembinaan gura. Metode pembinaan guru tersebut
yvang menurut Y.B. HMangun Widjaja memberikan kesan bahwa
proporsi antara “ajrih dan asih” tidak seimbsng.
Pembinaan guru di lingkungan sekolah juga
berlangsung dalam bentuk memberikan kesempatan
pengiriman guru mengikuti seminar maupun penataran,
yang berisikan tentang peningkatan aspek pengetahuan
dan ketrampilan teknis profesional, sikap maupun
kepribadian guru. Pelaksanaan pembinaan guru gseperti
tersebut sesuai dengan konsep-Konsep pembinaan pegdawai
negeri (PHS) pada umumnya (Nainggolan, 1884:1-23),
Winarno Surahmad (19883:178), Hergery (1881:11), maunpun
Moh. Rifai (1982:27) bahwa pembinaan guru hendaknya

mencakup peningkatan aspek pengetahuan dan ketrampilan
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teknis sesuai dengan tuntutan tugas, kepribadian, dan
pelayanan administratif kepegawaian.

Kesempatan guru untuk mengikuti seminar dan
penstaran ini di samping sangat terbatas, juga berjalan
cecars masal. Oleh karena itu; pihak Kanwil Depdikbnd,
Dinas P dan K, dan lembaga penatarsn guru seperti BPG
dan Pusat Penataran dan Pelatihan Guru Matematiks,
Dinas Pariwisata, dan Dinas Perindustrian mengharapkan
agar' gurn yang telsh mendapatkan kesempatan mengikuti
penataran tersebut menyvebarluaskan kepada guru-guru
lain. Hal ini_berarti kecnali dipegang teguh, nilai-
nilai power dan Fformalistik, dalam arti berupa
penerapan peraturan-peraturan yang ada oleh parsa
pembina, Jjugs terhadap upaya penyebarluasan pengetahuan
dan ketrampilan guru yang berarti mengandung pula
nilai-nilai teoritik maupun sosial dalam bhentuk
kebersamaan di antara guru, kepala sekolah, hahkan
antar sekolah sesuai dengan ajaran-ajaran dJdalam nilai-
nilai budays Jawa dan dianggap sesuai serta diterima
tidak hanva oleh pihak guru, namun Jjugsa oleh parsa
pembina guru. Meskipun menekankan nilai—niiai power
vang +terkesan formalistik dan bercorak mekanistik;
aspek fleksibilitas dalam pelakssnaan pembinaan guru

ternyata ada, seperti "piye apike (bagaimana baiknya)
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maupun “iguh” (upayajagar pelaksanaan Sungsi atas
pelanggaran ada ¢leh Euru tidak merugikan atau
menyulitkan pihak guru dan keluarganya. Pembinaan
kesejahtersn materiil Jjuga dilaksanakan dan parsa
pembina menekankan pentingnya managemen keuangan
keluargas yang tersirat pula pesan akan sikap dan pola
hidup sederhana dan prihatin seperti dalsm nilasi-nilai-
bndaya Jawa.

Dalsm hal ini, pihak pembina dengan demikkian
secara jelas berusaha menerapkan konsep ;tough
Ieadership” maupun "tough management meskipun dengan
intensitas vang masih kecil, dengan berintikan
memperhatikan  karakteristik individual khugusnya
menyangkut Kelemahan atau masslah vang dihadapi sguru-
gurnu dan membangun nilai-nilai budaya vand seluruhnya
termasuk mempertimbangkan ras, seX, usisa, tingkat
pendidikan, pengalaman, senioritas, dsan aspek-aspek la-
innya menjadi perilsku nyata secara flexible, malles-
ble, resilient, elastic, durable, dan supple. (Batten,
1989:20-23). Di samping itu, hal ini Juga memperkuat
temuan Abbot (Lipham, 1985:13) bahwa nilai-nilai vang
dimiliki oleh para pembina pada tingkat distrik secara
sistematik dan langsung berpengsruh terhadap keper-
cayaan yang diekspresikan di dalam kepemimpinan terma-

=nk di dalam melsksanakan tugas pembinaan guru.
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Pembinaan Guru di Lingkungan Keluarga

Di 1lingkungan keluargs; pembinaan guri menyanghkut
peningkatan kemampuan teknis profesional, selain
dilaskukan oleh pihak gurn sendiri melalui membacsa buku,
radio, maupun televisi yang dimiliki, juga terjadi dan
apabils suami stau istri guru Juga mempunysi pekerjasn
sebagai guru atan mempunyal jenjang pendidikan minimal
sama dengan guru namun mempunyal persepsi yang sama
terhadap tanggung jawab guru terhadap tugss, keluarga,
maupun masyarakat secara wajesr dan seimbang dalam arti
tidak menuntut apapun yang berada di 1luar kemampuan
snami eatan istri yvang bekeris sebagsl guru. Fembinaan
guru di lingkungan dan oleh keluarga terutama oleh
suami stay istri berups bantuan kepada duru dengan
menjelasksn suatu masalsh vang dijumpai suatu saat,
seperti ssat membaca surat kabar, melihat sacara pada
telivisi, atau yang berbentuk diskusi ataun pembicarsan
ringsan lainnya. Bagi susmi atsau istri guru vang
mempuhyai profesi bukan guru, pembinaan terhadap guru
berlangsung dalam bentuk mengingatkan, mengarahkan, dan
permintaan agsar guru tetap disiplin, berdedikasi, dan
di dalam melaksanskan tugssnya diharap dendan sebaik-
baiknya sesual dengan peraturan yang berlaku. Keadaan

keluarga tersebut tentu saja tidak terlepas dari
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kemauan dan kemampuan guru msupun kepala sekolah di
dalam menerspkan konsep tough managemen maupun tough
leadership (Batten, 18889:225) untuk membentuk dan
mencapai tujuan keluarga, tuntutan tugas, dan membuat
suasana keluarga yang kondusif bagi eksistensi maupun
upava peningkatan baik bagi dirinya sendiri sebagail
guru, sebagal kepala keluarga, maupun bagi selurun
anggota keluarga. Hal ini sesuai dengan pesan UUSPH
meupun GBHN tahun 1888 bahwa kelusrga merupakan salah
satu media dan ikut bertanggung Jjawab dalam upays
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pola pendidikan
sepanjang hayat, dan konsep vyang dikemukakan oleh
Wayson (1982:48) bahwa seorang gura hendaknya mampu
memperkuat interaksi antara sekolah dan keluarga antuk
memanfaatkan potensi keluags di dalam meningkatkan
kualitas dirinya.

Berkenaan dengan pekerjasn sebagai guru bagl
keluarga terlihat masih merupskan salah satu sumber
penghasilan utama bagi keluérga. Eecuali itu, pekerjsman
sebagatl guru masih merupskan Jjabatan yang cukup
terhormat di tengsh-tengah keluarga maupun masyarsksat
terutama di pedesasan. Oleh karena itu, keberadaan tugdas
sebagal guru dalam keluarga mempunyai makna dan

didominasi oleh nilai-nilai ekonomis dan sosial. Di
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samping itu, pembinaan guru berupa anjuran atau
mengajukan pertanyaan kepada si guru Vang telah berusia
lima puluhan tahun dan dari aspek materi tidak
kekurangan serta sering sakit-sakitan untuk mengajukan
pensiun. Demikian pula, guru yang telah mempunyal anak
yang sudah dewasa, seluruh seluk beluk tugas guru
sepenuhnya ditentukan oleh guru yang juga berstatus
sebagai orang tusa tersebut. Namun demikisn, Kkeputusan
akhir masih terletak di tangan si guru, termasuk
keputusan untuk mencaril pekerjasn untuk mendapatkan
penghasilan tambahan bagi keluarga. Keadaan sepsrti ini
kecuali anggota keluarga vyang mempunyai pekerjaan
sebagai guru di anggap mempunyal kemampuan untuk
memutuskan Segala sesuatu  yang baik bagil dirinya
cendiri dan keluarganya, pekerjan guru sebagai sumber
penghasilan keluarga juga pads umuamnya mempunvai status
sebagai orang tua (bapak atau ibu) dalam keluarga
sehingga anggots keluarga lainnys menyatakan “tidak
berani” menolak kKeputusan sl guru. Dleh karena 1tu,
nilai-nilai budaysa Jawa_seperti prinsip herukunan,
keharmonisan, maupun kemungkinan besar Feodalisme
terlihat masih melekat di dalsm keluargsa.

Hal tersebut diperkuat lagi dengan kenyataan
pada guru yang bertempat tinggal masih menjadi satn

dengan orang tua dan saudara-saudaranya ysang lain
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terutama yang mempunyai pekerjaan sebagﬁi buruh, tukang
kavu, pedagang, atau petani masih menggap bahwa
pekerjaan guru adalah “mulia dan terhormat”. Oleh
karena itu meskipun tidak mengetahul secara persis
tentang “what and how-nya" pekerjasn ataun tugas seorang
guru, orang tus dan anggota keluargs lainnya cukup
merasa senang dan bangga, serta selalu mendorong si
guru untuk tetap setia kepada pekerjaan dan menurut
peraturan kerja yang berlaku. Harapan seluruh anggota
keluargs terhadap sang guru tersebut ade meskipun tidak
dalam bentuk instruksi “kamu harus ini atsu itu”, namun
dengan c¢ara yang enak. Hal ini dimaksudkan (Franz
Magnis-Susenc, 1985:38-59) untuk tetap menjaga Keru-
kunan, ketentraman, dan keselarssan suasana dalam
kéluarga. Kecuali itu; sikap dan perilaku termasuk di
dalam memsndang pekerisan guru kemungkinan besar telsh
dilandasi oleh keseimbangan dsan keterpaduan antara
{Sutan Takdir Alisyahbansa, 1874:172) nilai-nilai
keilmuan, ekonomni, sosial, etika, kekuasaan, dan
estetika.

Keadaan akan lsin pada keluargsa guru, dengan
istri yang tidak mampu memanage atau mengelola keuangan
keluargs. Meskipun istri atau keluarga secafa eksplisit

tidak menutut kepada pihak guru tentang pemenuhan
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kebutnhan materiil di luar batas kemampuan
Finansiilnya, ketidakmampuan dan ketidakmauan sang
istri di dalam mengelola menyebabkan kondisi kesuangan
keluarga terlihat menjadi koear-kacir. Berangkst dari
masalah ini, keluargs guru menjadi terjerat ke dalam
hutang yang semskin memberatkan kondisi keunangan dengan
2aji gurn pada saat sekarang inl. Keadasn tersebut
berarti berlawansn dengsn ajakanyang dinyatakan oleh
Kepala Bagian TNT Dinas P dan K propinsi Daerah Daerah
Istimews Yogysksrtas vang pada intinya, kecilnyva g8ji
jangan dipergunakan sebagal alasan untuok bekerija
seenaknys dan berapapun bessarnya gaji yvang terpenting
adalah cara mengelolanya. Guru yang bersangkutan Juga
berarti kurang di dalam menerapixan tough minded haik
di dalam managemen maupun leadership dalam keluarga,
dalsm arti berlaku adil dan wajar baik selakan dura,
kepala keluarga, maupun Warga masyarakat. Demikian
puls, guru dan keluarganya tidak menerspkan nila-nilai
vang terkandung dalam konsep hidup Jawa bahwa para
guru hendaknya bersikap dan menjadi econtoh yang
realistis, vyang menurut budayawan Jawa bapak EKarkono
Partokusumo dalam arti Jjangan berperilaku “gegeden
empyak kurang cagak" (besar pasak dari pada tiang).
Tidak mengherankan, gurn atau kepala sekolah yang

demikian tersebut berupays untuk menutup kebutuhan atauw
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defisit sanggaran keluarga dengan bekerja di luar dan
sering meninggalkan tugas sebsgail kepala sekolsah,
seperti mengurus surat keputusan kenaikan pangkat kawan
guru pergi ke BAKN di Jakarta dengan mendapat imbalan
uang. Apabilsa sudah demikian keadannya, guru atau
kepala sekolah dalam dirinya didominasi oleh nilai-
nilai Fformalistik, mekanistik, dan minimalistik di
dalam melaksanakan tugas pokokhya.

Menvangkut keadaan rumah tangga seorang guru
tersebut, teman sesama guru, pihak kepala sekolah
naupun penilik sekolah selama dipandang tidak
mengganggu atau belum dinilail keterlaluan meninggslkan
atau mengabaikan tugas sebagai guru pads umuamnyys
mengambil sikap diam. Sikap dan ﬁerlakuan tersebut
sesual pola atéu kaidah pokok di dalam komﬁnikasi dan
interaksi vang dijiwai oleh nilsi-nilai budaya
tradisional Jawa (Soedarsono:Asdi S.Dipodiojo, 19885:25)
{Franz Msgnis-Suseno, 1885:38-81) vang menekankan
kepada prinsip hormat, nenjaga kerukunan, dan
ketentraman, dan menghindari pertentangan. Keadasn
demikian berarti guru tersebut dapat dikatégorikan
berpersn sebagai wakhluk basysar dalam posisi "the
being” (Alisyahriati :Amin Rais, 1984:63-68) sehingga

yang bersangkutan kurang kreatif dan kurang mampu meng-
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atasi masalah keluarga tanpa harus mengesampingkan atau
meninggalkan kesanggupannya sebagai guru, serta tetap
mempertahankan citra dan harga diri di matsa masyarakat
sekelilingnya. Dengan cukup parahnya kondisil keuangan
keluarga, berdasarkan kesepkatan keluarga terutama
dengan sang istri; seorang kepala sekolah kemudian
mengajukan pensiun lebih awal, yaitu tiga tahun sebelum
masa pensiun yang sesungguhnya tiba dengan harapan
berbagai tabungan pegawal negeri seperti tabungan
pensiun, tabungan gotong royong dapat diambil untuk
menutup kebutuhan keluarga tersebut. Pola pikir, sikap,
dan harapan pihak istri terhadap pekerjasn suami
sebagai guru lebih didominasi oleh nilai-nilal ekonomis
dari pada nilai-nilai keilmuan, sosial, etika, este-
tika, maupun religius. Dengan demikian, konsep tentang
fungsi keluarga (Parsudi Suparlan:A.W Widjsja, 1986 :9)
sebagai- media saling mensosialisasikan nilai-nilsail
termasuk yang terkandung dalam budaya tradisional Jawa
seperti sikap hidup prihatin, sederhana, dan nrimo
dalam arti tidak pasif dan tetap menjalankan tugas
sebagai guru dengan baik vang berarti positif, maupun
nilai-nilai yang bersifat negatif dsalam arti berkaitan
dengasn tugas sebsgsi guru namun tidak dspat menjadi
contoh vang baik bagi masyarakat sekitarnya berkenasn

dengsn managemen keuangan dan keuletan kelnargs.



282

C. Pembinaan Guru di Lingkungan Keagamaan

Di lingkungan keagsmaan, pembinaan terhadap Buru
juga berlangsung terutams berhubungan dengan mental
kreagamaan dalam bentuk pengajian atau ceramzh yang pada
pmumnys digelenggarskan satu “lspan” (tiga puluh iima
hari) sekali, di samping ibadah shalat Jumn at setiap
minggunya baik di masjid, mushala. Hal ini sesusal
dengan fungsi masjid atau mushola, yang sebenarnya
telah dicontohkan oleh HNabi Muhammad Saw. (Maftuh
Ahnan, t+:200) dapat dan agar dimanfatkan dimanfaatkan
bagi pembinaan umat Islam secara keseluruhan baik
berkaitan dengan pembingan Keimanan dan ketagwaan
kepada Alloh swt secara umum, Jjuga termasuk pembinaan
dalam rangka meningkatkan kuslitasnya sesual dengan
tugas, kewajiban, dan tanggung Jawabnya di dalam
kehidupan termasuk unat Islam yang berpredikat sebagal
guru. Pembinaan guru tentang keagamaan Juga dilakukan
secara bergiliran di rumah salah satu anggota kelompok
pengajian tersebut. Keadasn seperti ini sejalan dengan
niai-nilai budaya Jawa yang menekankan kepada keber-
samaan, gotong royong, kerukunan, dan kekeluargaan, di
gamping materi pembinaan yang pada umumnya berisikan
tentsng ajakan dan berupa saling mengisi dan mengingat-

van di antars Jjama’ah, jugsa pencersmah menyampaikan
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pesan untuk jama'ah agar senantiasa ingat dan
meningkatkan keimanan serta ketagwaan kepada Alioh swe
secara umum., berups ajakan untuk selalu menamnbah
amalan-amalan sesuai dengan ajaran agama Islam vyang
tertera di dalam Al-Qur’anr (Surat Al Ashr, ayat
3:Romadhoni, tt:11) bahwa di antara sSegama muslim
adalah bersaudara. 0Oleh karenas itu, kewajiban bagl dan
sesama muslim adalah agar saling memberi, mengisi,
mengingstkan, dan mengaisk kepada kebaikan dan amal
shaleh, serta kesabaran. Kewajiban tersebut tentu saja
termasuk untuk selalu meningkatkan kualitas diri baik
ditujukan untuk kebaikan tugas di dunia maupun sebsagai
bekal di skherat nanti. Demikian pula, hadist nabi
Muhsmmad saw. (H.R Muslim, H.R Ibn Majah, H.R Tabrani,
dan H.R Turmudzi:Moh.Rifai,tt:75-78) sangat wmenganjur-
kan agar umat Islam senantiasas mengajak dan mengingat-
kan saudara-saudaranya kepada kebaikan, mencegah
kemungkaran (Amar ma 'ruf nahi munkar) sesusi dengan
kemampuannya, meskipun pahit rasanya, maupun meski
hanya satu ayat.

Namun demikian, materi ceramah ada yang mengkait-
kan dengan pembinaan profesi guru maupun profesi
lainnya, dalam sarti agsr pemegang profesi tertentu
senantiasa bekerja giat, tekun, dan produktif sesuail

dengan peraturan vang telah ditetapkan oleh pemerintsah,
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dari semua jema ah yang hadir dslam pengajisn tersebut.
Di samping itu, ada sebagian dari pengajian yvang
menyampaikan amanst bahwsa bekerja dalsme profesi apapun
termasuk ibadah ssal disertai dengan niat yang sungguh-
sungguh untuk  ibsdah dan semata-mats bertujnan
mendapatkan ridlo Alloh Swt. Materi pembinsan seperti
ini terjadi karena pada penceramah melihst dan
menyadari bahwa jama ah yang hadir terdiri dan berasal
dari bersagai kalangan dan mempunyail pekerjaan yang
beraneka 'ﬁacam, serta perlunya memasukkan kesadaran
seluruh jama ah uﬁtuk jknt aktif dalam kegiatan
pembangunan sesual dengan pekerjaan masing-masing.

Di _dalam kegiatan pembinsan yang ada, guru pads
amumnya berperan sebagail anggota jama'ah yang hadir,
mendengarkan, dan dengan demikian ikut memperoleh
pengetahuan dari penceramah pada pengajian tersebut
seperti halnya jams ah lainnye. Guru yang secara aktif
mengikuti kegiatan pembinaan di lingkungan keagamaan
tersebut sesugguhnya sesual dengan amanat GBHN tahun
1883 maupun UUSPN bahwa lingkungan keagamaan dan atau
masyarakat termasuk media yang dapat dimanfaatkan bagi
upaya pembangunan dan peningkatan kualitas pendidikan
termasuk kegiatan pembinaan kualitas guru dan konsep

vang dikemukan oleh Wayson (1982:25) bahwa guru
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hendsknya selalu meningkatkan komunikasi dan interaksi
dengan keluarga maupun masyarakat. Eecuai itu,
pembinaan guru (Moh. Rifai, 1882:27), (Castetter,
1954:2140), (Fakry Gaffar, 1988: 37) sesual dengan
esensi dan tnjuannya adalah agar Pparsa guru msmpu
menjadi pembina atau pemimpin bagi dirinva sendiri,
menekankan kepads upaya peningkatan diri sendiri (self
propeling growth), dan self improvement. Kecuall " itu,
gury vang mempunyail kessdsaran untuk selalu membina
dirinya sendiri berarti mampu menerapkan tough minded
nsnagemen maupun tough minded leadership (Betten,
1989:12-14) bagi dirinya sendiri berupa mengiden-
tifikasi dan kemudian mengembangkan potensi diri
sendiri, mengembangkan standart unjuk kerja dan selalu
herorientasi kepada hasil; bersikap terbuka, mau
mendengar dan menerima secara positif: selalu menjaga
kebiasaan vang baik-baik, berjiwa kompetitif, serta
mempunyai dJdedikasi tinggi terhadap tugas dan tanggung
Fawab, serta bhekerja keras. Demlkian pula, nilai-nilai
keilmuan, sosial, dan religius telah menyatu | dan
menjsdi otonom di dalam jiwa dan mewarnai etos atsu
semangat dalam hidup sehari-hari baik di lingkungan
kedinasan, masysraskat, manpun keagamasan.

RKeikutsertasn guru di dslam kegiatan keagamaan di

ksmpung tempat tinggalnya memang diharapkan oleh
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masyarakat. Harspan tersebut direalisasikan melalui
undangan resmi namun bukan berarti melalui peraturan
yang mewsjibkan apalagi memaksakan untuk selalu hadir
di setiap kegiatan. Hal ini berarti suasana pembinaan
gurn di lingkungan keasgamsan tersebut Jjuga diwarnal
oleh nilai-nilai budayva Jawa seperti prinsip
penghormatan, kerukunan, dan “oleh pekoleh” (suasana
enak), kebersamaan dan kekeluardaan yang ditandai
dengan pemakaian bahasa Jawa ngoko, tsnpa meninggalkan
prinsip hormat antara pihak pencermah terhadap Jjama'ah
dan sebaliknya, serta prihsip kena iwake nanging ore
buthek banyune (kens ikannya tetapi tidak keruh airnya)
oleh penceramah maupun suasana candarisa terlihat
mewarnai Jjalannya pengajian. Suasana yang demikian
tersebut terlihat sangat berkenan baik bagi penceramah.
Guru vang aktif mengikuti kegiatan keagamsan tersebut
hersrti telah mempunyai kematangan (maturation) yang
cukup memadali, sebab berarti pula memiliki
ketrampilan, kemauan menetapkan dan merasa bertanggung
Jjawab terhadap pencapaian tujuan yang .Cinggi namun
realistik (Hérséy and Blanchard : Owens, 1987:150) bagi
pembinaan dirinya sendiri khususnya dan masyarakat di
sekitar tempat tinggal pada umumnys, yang KkKesemnanya

telah diekspresikan dengan perilska nyata.
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D. Pembinaan Guru di Lingkungan Masyarakat

Pembinaan guru di lingkungan masyarakat berlang-
sung dalam bentuk keikut sertaan guru dalam kegiatan
vang ada. Dari sisi, beban atau pekerjaan gurn terlihat
bertanbsh. Namun dengan mengiknti kegiatan di masyara
kat; pengetshuan, ketrampilan, d=an pengalaman guru béik
dalam berorganisssi, tentang makanan dan gizi, serta
berhubungan dengan Kehidupan berkeluarga akan bertam-
bah. Hal demikian dabat dipastikan akan wmemberikan
manfaat bagi guru berkKenaan dengan tugas mengajar
hidang studi IPA, IPS, PMP, maupun yvang lainnya.

Reikut sertaan guru dalam kegiatan dan
memanfaatkan forum-forum yang ada di dalam masyarakat
termasuk untuk meningkatkan kualitas diri sendiri
apabila dicermati sesuai dengan pesan GBHN tahun 1933
msupun UUSFH bahwa kecualil masyarakat seharusnya ikut
bertanggung Jjawab di dalam nensukseskan pembangunan
dunia pendidikan termasuk upaya peningkatan kualitas
guru, jugs lingkungan di sekitar sekolah dan tempat
tinggal guru sesungguhnya menyimpan potensl (Wayson,
1884:47) vang dapat dimanfastkan bagi pengembangan diri
dan meningkatkan citra sekolah di mata masyarakat,
maupun pesan kepala 3Seksi Dikdas Kandep Dikbud
kabupaten Bantul dalam forum KKPS bahwa citra atau

kontribusi masyarakat kepada zekolah dspat ditingkatkan
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apabila dunia pendidikan sendiri terlebih dahulu men-
berikan kontribusi dan memberiken menfast secara nyvatsa
terlebih dahulu kepsada nasyarakat, sesual pepatah
Ronggowarsito “Golek banyu apepikulan warih” (mencari
air bermodalkan air) atau “golek geni acecolok obor
(mencari apal dengan membawa alat pensrang dari api).
RKekompakan personel sekolah dengan masyarakat tersebut
sebenarnya juga sesual dengan ajaran hidup yang
terkandung dalanm nilai-nitai budaya Jawa, baik Jiwa
kebersamaan, kKegotong royongan, keselarasan, maupun
kekeluargaan.

Dalam kegistan di masyarakat; nilai-nilai budays
Jawa prinsip pengormatan, kebersamaan, kekeluargaan,
keharmonisan, prinsip kena iwake nanging ora buthek
banyune, menang kanthi ora ngasorake, maupun pimpinan
sebagai suh terlihast masih dipertahankan, diinginkan,
dan masih diterapkan. Kecuali itu, sikap dan perilaku
gurn vyang mau dan HwAamMPU memanfastkan kesempatan-
kesempatan yang ada di masyarakat sesuail dengan harapan
para pembina guru, mulai dari penilik sekolah, aparat
Ranting Dinas P dan K mulai tingkat ranting sampal
propinsi, dan apsrat Kandep Dikbud gerta Kanwil
Depdikbud. Dengan mengikuti setiap keglatan vang ada di

masyarakat, guru akan mendspatkan berbagail manfaat baik
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menyangkut pengembangsn pribadi. kemampuzn berorgani-
nisasi yang semusnya itu bermanfaat bagi karir di masa
datang. Keikut sertasn guru di masyarakat tanpa
melupakan tugas pokoknya sebagail pendidiksn di sekolah
pada prinsipnys mampu melaksanskan konsep tough
managemen dan tough leadership (Batten, 1989:225),
esensi den tujuan pembinaan guru hususnya di lingkungan
masyarsakat bagi dirinya sendiri di masyarakat dan vang
mempunvai implikasi bagi serta mampu menarik makna dan
nanfaat bagi peningkatan kuslitag tngas pokoknyva di
sekolah di samping. Guru yang demikian tersebut mampu
menghkombinasikan nilai-nilai sosial, etika, dan
estetika dengan nilai-nilai keilmuan serta menjiwal
atau melandasi etos semua keteriibatannya dalam
kegiatan di masydrakat, serta tentunya akan mendukung
tingkat Kematangan berkenaan dengan pelaksanaan tugas
dalam konteks kedinssannya. Dengan demikian, tujusan
pembinaan guru adalah mengarah ke terbentuknya gufu
vang sesuai dengan amanst GBHN tahun atau UUSPN, vyaitu
guru yang mempunyal kemampuan dan kewenangan
mengajar, serta menggali dan memanfatkan segala sumber
daya vang ada maupun yang diupayakan oleh pemerinteh,
keluarga, maupun masyarakat secara kreatif, inovatif,
efektif, dan efisien, serta mempunyail kepribadian vang

bersumber pada nilai-nilai budsya bangsa.





